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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan aktivitas manusia sehari-hari, sesama jenis 

ataupun lawan jenis. Dengan demikian komunikasi adalah aktivitas yang 

dilakukan oleh semua manusia dan membutuhkan sebuah keterampilan khusus 

agar dapat melahirkan kesuksesan.
1
 Karena itulah, sering dinyatakan bahwa 

salah satu ciri manusia sebagai makhluk sosial adalah komunikasi, sehingga 

manusia dinamakan makhluk berkomunikasi. 

Keterampilan berkomunikasi menjadi dimensi keterampilan yang 

penting dikuasai peserta didik terlebih dalam menghadapi abad ke-21. Pada 

abad ke-21 ada empat kompetensi belajar yang harus dikuasai yakni 4C 

(Critical Thinking, Creative, Colaborative, and Communicative), dengan 

demikian komunikasi memainkan peranan penting dalam proses 

pembelajaran.
2
 

 Kurikulum merupakan suatu program Pendidikan yang disediakan 

untuk membelajarkan siswa, tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit 

mencapai tujuan dan sasaran Pendidikan yang diinginkan. Disamping itu, 

kurikulum harus bisa memberikan arah dan patokan kepada peserta didik 

setelah menyelesaikan suatu program pengajaran pada suatu lembaga. Oleh 

                                                           
1
 Erwin Erlangga, “Bimbingan Kelompok Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi 

Siswa”, Vol. 4 (2018), hlm. 149–156. 
2
 Marfuah, “Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Melalui Model 

Pembelajaran Tipe Jigsaw”, Vol. 26 No. 2 (2017), hlm. 148. 
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karena itu, wajar bila kurikulum selalu berubah dan berkembang sesuai dengan 

kemajuan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi.
3
 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan siswa untuk 

mengadakan hubungan melalui komunikasi atau media sehingga dapat 

dipahami dengan baik. Komunikasi lebih bersifat pribadi dan memerlukan 

adanya keterbukaan, kemampuan memahami dan mendengarkan dengan penuh 

empati, mampu mampu melihat diri sendiri dengan cara bagaimana orang 

melihat dirinya, komunikasi memerlukan keterampilan agar bisa 

berkomunikasi secara efektif. Musfiqon dalam Astuti dan Leonard menjelaskan 

bahwa komunikasi merupakan kegiatan yang selalu dilakukan setiap individu 

untuk menyalurkan ide atau gagasan dari satu pihak ke pihak lain baik antar 

manusia maupun dengan alam sekitar.
4
 

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu proses Pendidikan yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan serta membina 

kemampuan berbahasa, baik secara aktif maupun pasif serta menumbuhkan 

sikap positif.
5
 Adapun yang dimaksud berbahasa yaitu kemampuan 

berkomunikasi dengan baik dan benar secara lisan, yaitu dalam berkomunikasi 

dengan orang lain maupun secara tertulis seperti membuat karangan. 

Sedangkan kemampuan berbahasa pasif yaitu kemampuan untuk memahami 

pembicaraan orang lain dan kemampuan memahami isi bacaan. 

                                                           
3
 Mardia Hayati dan Sakila, Pembelajaran Tematik, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2019). 

4
 Hendra Budiono and Muhammad Abdurrohim, “Peran Guru Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Komunikasi (Communication) Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Teratai”, Vol. 8 

No. 1 (2020), hlm. 119. 
5
 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan. (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), hlm.68 
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Berdsarkan hasil penelitian terdahulu, diperoleh bahwa sebagian siswa 

mengalami kesulitan ketika berkomunikasi di kelas atau ketika proses 

pembelajaran berlangsung, didepan teman yang banyak dan didepan guru , 

tetapi mereka tidak akan kesulitan jika berkomunikasi dengan teman mereka 

sendiri dalam bahasa sehari-hari. Terutama dalam hal menyampaikan pendapat, 

argumentasi, usulan maupun menjawab pertanyaan dari guru. Kebanyakan dari 

siswa takut dan sulit untuk mengungkapkan pendapatnya ketika pembelajaran 

sedang berlangsung. Siswa takut dan kurang percaya diri dalam menyampaikan 

argumentasi mereka ketika guru menanyakan suatu persoalan kepada mereka.
6
 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

berkomunikasi yang mengakibatkan kepasifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa cenderung menggunakan bahasa daerah daripada bahasa 

Indonesia. 
7
 

                 Berdasarkan hasil pengamatan  yang peneliti lakukan di SDIT 

Fadhillah Pekanbaru di kelas V Utsman bin Affan, diperoleh hasil bahwa 

selama ini proses pembelajaran terlihat kurang aktif. Proses pembelajaran 

selama ini terlihat kurang menarik sehingga siswa merasa jenuh dan kurang 

memiliki minat pada pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa Ketika disuruh maju 

kedepan merasa malu, sehingga kurang berani dalam berkomunikasi didepan 

kelas. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut :  

                                                           
6
 Putri imarotul fitriah,Bambang yulianto,Ratih asmarani.”meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa melalui penerapan metode everyone is a teacher here”. 
7
 Erica Meilia Safitri, Izza Fauziah Maulidina, Nurul Iqdami Zuniari, Tsabitah Amaliyah, 

Said Wildan, Supeno Supeno. “Keterampilan Komunikasi Siswa Sekolah Dasar dalam 

Pembelajaran IPA Berbasis Laboratorium Alam tentang Biopori” 
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1. Dari 20 siswa, terdapat 14 orang siswa atau 70% yang kurang mampu 

menghargai dan menghormati komunikan. 

2. Dari 20 siswa, terdapat 11 orang siswa atau 55% yang kurang mampu 

mendengar dan bersikap perspektif atau siap menerima umpan balik.  

3. Dari 20 siswa, terdapat 10 orang siswa atau 50% yang kurang mampu 

menyampaikan informasi dengan suara yang jelas.  

4. Dari 20 siswa, terdapat 11 orang siswa atau 55% yang kurang mampu 

menyampaikan informasi atau pesan dengan Bahasa yang jelas.  

5. Dari 20 siswa, terdapat 13 orang siswa atau 65% yang kurang mampu 

bersikap rendah hati dan menganggap komunikator itu rendah. 

Padahal guru sudah  melakukan tindakan perbaikan sebagai berikut : 

1. Memberikan apresiasi bagi peserta didik yang berani dan lancar dalam 

berkomunikasi.  

2. Guru memberikan umpan balik dengan cara bertanya kepada siswa terkait 

materi yang telah disampaikan guru. 

Upaya di atas memang memberi dampak perubahan pada kemampuan 

siswa berkomunikasi, namun hasilnya masih belum memuaskan seperti yang 

tampak pada gejala-gejala diatas. Berdasarkan permasalahan gejala-gejala 

diatas dan hasil pengamatan peneliti lakukan di SD Islam Terpadu Fadhilah 

Pekanbaru terlihat kemampuan berkomunikasi siswa masih kurang/rendah, 

oleh karena itu diperlukan cara atau metode untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa.  

Salah satu metode pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi adalah metode Talking Stick. Metode Talking Stick 
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adalah pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang 

memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta 

didik mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran metode ini dapat 

menghasilkan dan menimbulkan gairah anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu juga dapat mendorong peserta didik lebih berani 

mengemukakan pendapat, menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

membuat peserta didik aktif dalam berkomunikasi.
8
 

Beberapa hasil penelitian yang relevan peneliti berasumsi bahwa 

metode Talking Stick dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

Metode ini bermanfaat karena mampu menguji kesiapan siswa, melatih 

keterampilan berkomunikasi siswa didepan kelas serta melatih keterampilan 

mereka dalam membaca dan memahami materi pelajaran dengan cepat.
9
 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan keterampilan komunikasi siswa dengan judul:“Penerapan 

Metode Talking Stick Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Siswa pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di SDIT Fadhillah 

Pekanbaru”. 

B. Definisi Istilah 

Sebuah penelitian yang bersifat ilmiah, maka adanya sebuah definisi istilah 

yang akan diteliti, agar penelitian tersebut lebih fokus. Untuk mendapatkan gambaran 

                                                           
8
 Aris Shoimin, 68 “Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 201”3, Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, hlm. 198. 
9
 Miftahul Huda, “Model-model Pengajaran dan Pembelajaran”, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013, hlm. 225. 
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yang jelas tentang pengertian judul, maka ada beberapa istilah yang terdapat pada 

judul ini, yakni sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran talking stick adalah pembelajaran yang dilakukan 

dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab 

pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. 

Dengan menggunakan pembelajaran metode ini dapat mendorong peserta 

didik lebih berani mengemukakan pendapat terhadap materi yang telah 

dipelajarinya. Dengan menggunakan tongkat selain untuk melatih 

berbicara atau berkomunikasi, pembelajaran ini akan menciptakan suasana 

yang menyenangkan dan membuat peserta didik aktif.
10

 

2. Keterampilan Komunikasi dapat diartikan sebagai proses interaksi 

sejumlah komponen dalam menyampaikan suatu pernyataan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
11

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 

penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimanakah Penerapan Metode 

Talking Stick dapat Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa pada 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di SDIT Fadhillah Pekanbaru?”. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah “Untuk 

mendeskripsikan  Proses Penerapan Metode Talking Stick yang dapat 

                                                           
10

 Aris Shoimin, 68 “Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”, Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, hlm. 198. 
11

 Milyane Tita Melia Dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung : Widina Bhakti 

Persada, 2022). 



7 
 

 

 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V SDIT Fadhillah Pekanbaru”. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah:  

1)  Bagi Sekolah  

a. Meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di sekolah. 

b. Meningkatkan kualitas tenaga pengajar dalam menerapkan metode   

pembelajaran yang tepat dan bervariasi.  

2) Bagi Guru  

a.  Membantu guru dalam meningkatkan keterampilan komunikasi    

siswa. 

b. Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif.  

3) Bagi Siswa  

a. Untuk meningkatkan keterampilan komunikasi.  

b. Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran di kelas.  

4) Bagi Peneliti 

a. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 

b. Untuk memperdalam pengetahuan peneliti terutama dalam bidang 

perbaikan pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Penerapan Metode Talking Stick 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur 

maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 

penilaian yang akan di laksanakan. Metode pembelajaran dapat 

dianggap sebagai suatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan 

atau cara yang teratur untuk melakukan pembelajaran.
12

  

Sutikno  berpendapat bahwa pengertian “metode” secara harfiah 

berarti “cara”, metode adalah suatu cara atau prosedur yang digunakan 

untuk mencapai tujuan tertentu 
13

. Dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara kerja sistematis yang memudahkan 

pelaksanaan pembelajaran berupa implementasi spesifik langkah-

langkah konkret agar terjadi proses pembelajaran yang efektif mencapai 

suatu tujuan tertentu seperti perubahan positif pada peserta didik. 

2. Metode Talking Stick 

a. Pengertian Talking Stick 

Pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa  

memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah 

                                                           
12

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2011, hlm. 58 
13

 Ibid. 
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peserta didik mempelajari materi pokoknya. Selain untuk melatih 

berbicara dan mendorong peserta didik untuk berani mengemukan 

pendapatnya, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan membuat peserta didik aktif.
14

  

Pembelajaran dengan metode talking stick mendorong  peserta 

didik untuk berani mengemukakan pendapat.  Pembelajaran dengan 

metode Talking stick ini diawali oleh penjelasan dari guru mengenai 

materi pokok yang akan dipelajari. 

b. Langkah-langkah Metode Talking Stick adalah : 

1. Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang. 

2.  Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm 

3.  Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan 

mempelajari materi pelajaran. 

4.  Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana. 

5. Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 

isinya,guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi 

bacaan. 

6. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota 

kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota 

kelompok yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, 

                                                           
14

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, hlm. 198 
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demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian 

untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. 

7. Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota 

kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan. 

8. Guru memberikan kesimpulan. 

9. Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun 

individu. 

10. Guru menutup pembelajaran.
15

 

c. Kelebihan Metode Talking Stick : 

1. Melatih keterampilan komunikasi mereka dalam membaca dan 

memahami materi pelajaran dengan cepat. 

2. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, 

keterampilan, informasi perilaku sosial, dan pandangan-pandangan. 

3. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian social. 

4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 

komitmen. 

5.  Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 

6. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 

7. Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 

hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 

8. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
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 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada, 2011, hlm. 89 
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9. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan 

lebih baik. 

10. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 

kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, dan 

menguji kesiapan siswa. 

11. Melatih membaca dan memahami dengan cepat agar siswa lebih giat 

lagi belajar. 

d. Kekurangan Metode Talking Stick : 

1. membuat siswa senam jantung 

2. bagi siswa yang secara emosional belum terlatih untuk bisa berbicara 

dihadapan guru, metode ini mungkin kurang sesuai. 

3. jika guru tidak bisa mengendalikan kondisi kelas, maka suasana kelas 

akan gaduh.
16

 

3. Keterampilan Komunikasi 

a. Pengertian Keterampilan Komunikasi  

 Keterampilan merupakan kemampuan yang dimiliki dan didapat 

oleh seseorang melalui pelatihan dan pengalaman suatu tugas. Muhibin 

Syah mengungkapkan bahwa “keterampilan merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan urat saraf dan otot- otot yang biasanya tampak dalam 

kegiatan jasmani seperti olahraga, menulis, mengetik dan sebagainya. 

Pergerakan motorik harus berkoordinasi dengan kesadaran sehingga 

menciptakan keterampilan. Dalam belajar keterampilan siswa sangat 

                                                           
16

 Aris Shoimin, Op. Cit., hlm. 199. 
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dibutuhkan agar siswa dapat menyampaikan informasi positif kepada yang 

lainnya”.
17

 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan yang 

dilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai konsekuesi dari 

hubungan sosial. 
18

Cangara menyatakan keterampilan komunikasi 

merupakan kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan 

kepada penerima pesan”. Sementara itu Nevizond Chatab 

menyatakan keterampilan komunikasi merupakan kemampuan 

mengadakan hubungan lewat saluran komunikasi. 

Jadi beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan komunikasi merupakan proses menyampaikan pesan 

dari seseorang kepada orang lain baik secara langsung (lisan) ataupun 

tidak langsung (melalui media). Komunikasi juga diartikan sebagai 

cara berbagi ide-ide dan memperjelas pemahaman. Proses 

komunikasi akan terjadi interaksi dalam pembelajaran.  

b. Tujuan Keterampilan Komunikasi 

 Keterampilan komunikasi siswa mempunyai beberapa manfaat 

oleh A. Willhalminah yaitu: 

1. Mempermudah siswa untuk berdiskusi Didalam berdiskusi siswa 

banyak melakukan berbagai tindakan, seperti bertanya, menjawab, 

berkomentar, mendengarkan penjelasan dan menyanggah.  

                                                           
17

 Syah, Muhibbin. Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada).  
18

Rachman Maman, Dasar-Dasar Komunikasi dan Keterampilan Dasar Mengajar. 

Lembaga Pengembangan Pendidikan: Semarang 2015. Hlm 8  
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2. Mempermudah untuk mencari informasi Setiap individu yang 

mempunyai keinginan untuk mengetahui sesuatu yang baru maka 

ia akan segera mencari informasi tersebut.  

3. Mempercepat mengevaluasi data Ini maksudnya saat siswa 

berdiskusi berbagai pendapat muncul dan siswa kemudian 

menyimpulkan. 

4. Melancarkan membuat hasil kerja atau laporan Keterampilan 

berkomunikasi akan mendukung hasil belajar siswa. Dan guru 

menilai siswa dari hasil laporan saat diskusi.  

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan manfaat 

keterampilan komunikasi, yaitu mempermudah siswa untuk 

berdiskusi, mempermudah untuk mencari informasi, mempercepat 

mengevaluasi data, dan memperlancar membuat hasil kerja. 

c. Teori-teori Keterampilan Komunikasi 

Salah satu upaya untuk menciptakan keterampilan 

komunikasi sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan yang 

sesuai harapan dan bersifat menyenangkan, maka pelaku komunikasi 

harus memperhatikan hukum komunikasi. Prijosaksono dan sambal 

dalam Ermanto dan Emidar mengemukakan bahwa ada lima hukum 

keterampilan komunikasi yang dirangkum dalam satu kata yang 

mencerminkan esensi komunikasi efektif yaitu “REACH” (Respect, 

Empathy, Audible, Claryty, Humble).
19

 

                                                           
19

Nofrion, Komunikasi Pendidikan, Jakarta: KENCANA,2016. hlm. 138-141.  
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a. Respect. Dalam berkomunikasi, komunikator harus memiliki rasa 

hormat kepada pendengarnya. 

b. Empathy. Empathy adalah sikap atau kemampuan seseorang 

komunikator menempatkan dirinya terhadap kondisi yang dihadapi 

orang lain akan mempermudah sampainya pesan. Salah satu syarat 

utama dalam memiliki sikap empati ini adalah kemampuan 

komunikator untuk mendengarkan atau dimengerti oleh orang lain. 

Empati disini juga bisa diartikan sebagai kemampuan memahami 

pendengar, kemampuan untuk mendengarkan dan bersikap perseptif 

atau siap menerima masukan ataupun umpan balik apapun dengan 

sikap yang positif. 

c. Audible. Hukum ketiga ini berarti bahwa pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh komunikator harus dapat didengar oleh komunikan 

dengan baik.  

d. Clarity. Clarity adalah kejelasan pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh komunikatot kepada komunikan. Kejelasan ini 

menyangkut kejelasan makna antar maksud pengirim dan penerima 

pesan. Kejelasan pesan ini didukung oleh kualitas suara komunikator. 

e. Humble. Humble berarti rendah hati. Maksud dari sikap rendah hati 

adalah tidak sombong atau menganggap komunikator lebih rendah. 

Hukum ini berkaitan dengan hukum pertama yaitu Respect. 
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Dari sudut pandang yang lain, keterampilan komunikasi bisa 

terjadi jika memperhatikan tiga hal, yaitu aspek Clarity, Content, dan 

Contex. 

a. Aspek Clarity (kejelasan). Informasi, bahasa, pesan yang disampaikan 

harus jelas. Maka, disini prinsip keterbukaan diperlukan.  

b. Aspek Content (muatan). Artinya, komunikator harus benar-benar 

menguasai 17 isi pesan serta menjahitkannya kepada komunikator. 

Content ini meliputi penugasan materi serta penyampaian materi.  

c. Aspek Contex. Terkait dengan bahasa, informasi ataupun media 

penyampaian informasi hendaknya bisa disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi masyarakat sekitar.  

 Keterampilan komunikasi sangat diharapkan dalam kegiatan 

komunikasi yang dilakukan oleh siapa pun. Disamping indikator 

komunikasi seperti yang telah dijelaskan diatas, komunikasi tidak hanya 

ditandai dengan sampainya maksud komunikator kepada komunikan 

namun lebih dari itu. Komunikasi itu sendiri mengharuskan terjadinya 

perubahan cara berpikir pada diri komunikan serta terjadinya saling 

pengertian yang mendalam. Dalam konteks pembelajaran, indikator 

komunikasi seperti inilah yang harus terjadi. Dimana pembelajaran tidak 

sebatas penyampaian dan pemindahan pengetahuan semata namun lebih 

dari itu. Pembelajaran adalah pembentukan sikap dan karakter serta 

pengembangan berbagai keterampilan. 
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 Berdasarkan pengertian dan teori-teori komunikasi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa indikator dari keterampilan komunikasi yaitu:  

a. Respect (Menghormati dan menghargai komunikan). 

b. Empathy (Kemampuan untuk mendengar dan bersikap persektif atau 

siap menerima umpan balik). 

c. Audible (Pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat didengar) 

d. Clarity (Kejelasan). Informasi, pesan, bahasa yang disampaikan harus 

jelas.  

e. Humble (Rendah hati). 

4. Hubungan Metode Talking Stick Dengan Keterampilan Komunikasi 

Siswa 

 usaha meningkatkan keterampilan komunikasi siswa diperlukan 

metode yang tepat dalam menyampaikan suatu pembelajaran kepada siswa. 

Metode yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dengan 

menggunakan metode Talking Stick. Menurut Huda menjelaskan bahwa 

“Talking Stick merupakan tipe pembelajaran kelompok dengan bantuan 

tongkat. Anggota kelompok yang memegang tongkat wajib menjawab 

pertanyaan dari guru setelah mereka mempelajari materi pokoknya”  

           Talking Stick yang mana pembelajaran ini memerlukan tongkat sebagai 

alat utamananya. Jadi pertama–tama Guru menjelaskan materi pada siswa, 

kemudian siswa diberi kesempatan untuk mengulang pembelajaran yang 

sudah dijelaskan, kemudian permainan pun di mulai untuk menggerakkan 

tongkat ke seluruh anak, dan ketika tongkat itu berhenti di tangan salah satu 
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siswa, maka siswa tersebut harus bisa menjawab pertanyaan dari guru 

tersebut. 

             Talking Stick untuk mempermudah mereka berkomunikasi dan 

meningkatkan keberanian mereka dalam berbicara dan berkomuniaksi di 

hadapan teman-temannya.  Dengan demikian metode Talking Stick menjadi 

alternatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan komunikasi siswa 

pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca beberapa karya ilmiah, menemukan beberapa 

penelitian yang relevan sebagai berikut: 

1. Asiah Murni dengan judul “Penerapan Metode Talking Stick Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PendidikanAgama Islam Materi Mengenal Sifat Jaiz Allah Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 034 Tampan Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru”.   

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Asiah Murni dengan 

yang dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan metode Talking 

Stick  dan tujuannya meningkatkan aktivitas belajar siswa. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada kelas dan mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan Matematika.
20
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 Asiah Murni, Penerapan Metode Talking Stick Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Mengenal Sifat Jaiz Allah Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 034 Tampan Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru, Skripsi, 

Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2012 
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2. Ramlan dengan judul “Penerapan Metode Talking Stick Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa 

Kelas VI Sekolah Dasar Swasta 007 Pasir Panjang Meral Karimun. 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian ini  adalah sama-

sama menggunakan metode talking stick . Sedangkan perbedaannya 

terletak pada kelas dan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 

VI Sekolah Dasar dengan pelajaran Matematika di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah.
21

 

3.  Bunga Lestari yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Bamboo 

Dancing Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas VI 

Sekolah Dasar pada pembelajaran PPKn. 

Adapun persamaan penelitian relevan yaitu: penelitian yang dilakukan 

oleh Bunga Lestari ini untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

pada mata pelajaran PPKn), sedangkan variabel Y peneliti untuk 

meningkatkan keterampilan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

       4.  Rendro Yanis yang berjudul “Penerapan Metode talking stick Untuk    

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di 

Kelas v Madsrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pekanbaru” 

Adapun persamaan penelitian relevan yaitu: penelitian yang dilakukan 

oleh Rendro Yanis ini penggunaan metode talking stick pada mata 
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 Ramlan, Penerapan Metode Talking Stick Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Swasta 007 Pasir Panjang Meral 

Karimun, Skripsi, Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2013 
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pelajaran matematika), sedangkan variabel Y peneliti untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
22

 

5.  Nurul Huda (2020) dengan judul  “Penerapan Strategi Tari Bambu 

(Bamboo Dancing) Berbantuan Media Visual Untuk Meningkatkan 

Keterampilan komunikasi Siswa pada Muatan Pelajaran PPKN Di Kelas 

V SDIT Darul Hikmah Pekanbaru”,
23

 

Adapun persamaan penelitian relevan yaitu: penelitian yang dilakukan 

oleh Nurul Huda adalah  terletak pada variable Y yaitu sama-sama untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variable X , penelitian yang dilakukan oleh nurul dengan 

menggunakan strategi tari bamboo  sedangkan penulis menggunakan 

metode talking stick. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan kerangka teoretis 

yang telah dikemukakan, maka dapat diambil suatu kerangka pemikiran yaitu, 

bahwa keterampilan komunikasi siswa menjadi salah satu permasalahan 

disekolah saat ini. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SDIT Fadhillah 

Pekanbaru. bahwa keterampilan komunikasi siswa masih kurang. Hal tersebut 

terlihat dari gejala-gejala yang menunjukkan kurangnya keterampilan 

komunikasi siswa. 
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Rendro Yanis, “PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TALKING STICK UNTUK 

MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS V MADRASAH 

IBTIDAIYAH NEGERI 3 KOTA PEKANBARU”,2019 
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Guru telah melakukan upaya dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia, tetapi 

upaya tersebut juga belum berhasil untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia. Untuk itu perlu 

adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran agar keterampilan 

komunikasi siswa meningkat. Salah satu metode pembelajaran adalah metode 

talking stick. 

Metode talking stick adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 

bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan 

dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran 

metode ini dapat menghasilkan dan menimbulkan gairah anak dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Selain itu juga dapat mendorong peserta didik 

lebih berani mengemukakan pendapat, menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan membuat peserta didik aktif. 
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Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar .2.1. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran dengan 

Metode talking stick 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Komunikasi 

Aktifitas Guru 

 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat.  

2)  Guru menyampaikan materi pokok 

yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membaca dan mempelajari 

materi. 

3)  Guru meminta siswa untuk menutup 

buku pelajaran.  

4)  Guru mengambil tongkat dan 

memberikan kepada siswa, kemudian 

guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa yang mendapatkan tongkat dan 

harus menjawabnya 

5)  Guru memberikan kesimpulan 

terhadap materi yang diajarkan. 

6)  Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa tentang materi yang telah 

diajarkan.  

7)  Guru menutup pembelajaran dengan 

meminta siswa untuk berdoa bersama-

sama. 

 

Aktivitas Siswa 

1) Siswa bersiap-siap menerima 

tongkat yang akan diberikan 

guru.  

2)  Siswa mendengarkan materi 

yang disampaikan oleh guru, 

kemudian siswa mendapatkan 

kesempatan untuk membaca dan 

mempelajari materi yang telah 

disampai guru.   

3)  Siswa diminta menutup buku 

pelajaran setelah 

mempelajarinya.  

4)  Siswa mendapatkan tongkat 

kemudian siswa harus 

menjawab pertanyaan dari guru.  

5)  Siswa mendengarkan guru 

memberikan penjelasan dan 

kesimpulan tentang materi 

pelajaran.  

6)  Siswa mengerjakan evaluasi 

yang diberikan oleh guru.  

7)  Siswa diminta membaca doa 

bersama-sama untuk menutup 

Kurangnya 

Keterampilan 

Komunikasi 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator aktivitas guru dengan penerapan metode talking 

stick sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat.  

2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,  

kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk  membaca 

dan mempelajari materi.  

3) Guru meminta siswa untuk menutup buku pelajaran.  

4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, 

kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang 

mendapatkan tongkat dan harus menjawabnya.  

5) Guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang diajarkan.  

6) Guru memberikan evaluasi kepada siswa tentang materi yang telah 

diajarkan. 

7) Guru menutup pembelajaran dengan meminta siswa untuk berdoa 

bersama-sama. 

b. Aktivitas Siswa 

1) Siswa bersiap-siap menerima tongkat yang akan diberikan guru.  



23 
 

 

 

2) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, 

kemudian siswa mendapatkan kesempatan untuk membaca dan 

mempelajari materi yang telah disampaikan guru 

3) Siswa diminta menutup buku pelajaran setelah mempelajarinya.  

4) Siswa mendapatkan tongkat kemudian siswa harus menjawab 

pertanyaan dari guru.  

5) Siswa mendengarkan guru memberikan penjelasan dan kesimpulan 

tentang materi pelajaran. 

6) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru. 

7) Siswa diminta membaca doa bersama-sama untuk menutup 

pembelajaran.  

2. Indikator keterampilan komunikasi Siswa 

Menurut pendapat Prijosaksono Sambal dalam Nofrion 

menjelaskan lebih rinci bahwa keterampilan komunikasi peserta didik 

dapat diukur dengan indicator sebagai berikut: 

a. Respect (menghormati dan menghargai komunikan). 

b. Empathy (kemampuan untuk mendengar dan bersikap persektif atau  

siap     menerima umpan balik) 

c. Audible (pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat didengar) 

d. Clarity (kejelasan) informasi, pesan, Bahasa yang disampaikan harus   

jelas) 

e. Humble (rendah hati) tidak sombong atau menganggap komunikator   

lebih rendah). 
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E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis Tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan 

metode Talking Stick dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

pada pembelajaran tematik muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di 

SDIT Fadhillah Pekanbaru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa  kelas V tahun 

pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 20 orang siswa dengan 9 laki-laki dan 

11 perempuan di SDIT Fadhillah Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi 

objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran talking 

stick untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDIT Fadhillah Pekanbaru. 

Penelitian ini terdiri dua variabel yaitu penerapan metode talking stick 

(variabel X) dan keterampilan komunikasi siswa (variabel Y).   

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Fadhillah Pekanbaru. Waktu 

penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Adapun waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2023.  

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan agar terjadi perubahan mengajar 

kearah yang lebih baik dan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa. Tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. 

Oleh karena itu penelitian dilakukan 2 siklus. Siklus pertama 

silaksanakan sebanyak 2 kali tatap muka dan siklus kedua dilaksanakan juga 
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dengan 2 kali tatap muka sehingga 2 siklus yaitu 4 kali tatap muka masing-

masing siklus berisi pokok-pokok kegiatan tersebut.  

Adapun siklus penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 

dapat digambarkan sebagai berikut:
24

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang di dalamnya 

terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu: 

1. Perencanaan (Planning): menyusun rancangan tindakan tentang apa, mengapa, 

kapan, dimana dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan 

2. Pelaksanaan (Acting): rancangan strategi dan sscenario penerapan 

pembelajaran akan diterapkan. 

                                                           
24

 Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : PT. Bumi Aksara ,2017, hlm. 42. 
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3. Pengamatan (Observing) melakukan pengamatan pencatatan semua hal  yang 

terjadi selama pelaksanaan. 

4. Refleksi: mengkaji secara menyeluh tindakan yang telah dilakukan 

berdasarkan data yang terkumpul. 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan adalah: 

a. Silabus.  

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP)  

c. Menyiapkan media pembelajaran  

d. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.  

e. Meminta kesediaan guru V D atau teman sejawat untuk menjadi 

observer dalam pelaksanaan tindakan. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dengan menerapkan 

langkah-langkah Metode Pembelajaran talking stick, sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat.  

b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 

mempelajari materi.   

c. Guru meminta siswa untuk menutup buku pelajaran.  



28 
 

 

 

d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, kemudian 

guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang mendapatkan tongkat 

dan harus menjawabnya. 

e. Guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang diajarkan.  

f. Guru memberikan evaluasi kepada siswa tentang materi yang telah  

diajarkan. 

g. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa membaca hamdallah 

dan guru mengucapkan salam. 

3.  Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 

dengan penerapan metode pembelajaran talking stick dan keterampilan 

komunikasi siswa. Obsevasi dilakukan dengan berpedoman pada lembar 

pengamatan. Untuk membantu kegiatan observasi peneliti meminta 

kesediaan teman sejawat dan wali kelas V. Tugas observer adalah untuk 

melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamatan 

bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan Keterampilan komunikasi 
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siswa belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 

pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan  berikutnya.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi ini digunakan untuk : 

1) Pengamatan dilakukan untuk menjaring data penelitian tentang aktivitas 

guru selama pembelajaran dengan penerapan metode Talking Stick.  

2) Pengamatan dilakukan untuk menjaring data penelitian tentang aktivitas 

siswa selama pembelajaran dengan penerapan metode Talking Stick.  

3) Keterampilan komunikasi selama pembelajaran melalui spenerapan 

metode Talking Stick diperoleh melalui lembar observasi. 

2. Dokumentasi 

Digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

sejarah Sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana,  serta 

kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran yang  berlangsung. 

 

E.  Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah  

dengan menggunakan rumus persentase
25

, yaitu sebagai berikut: 

Nilai = 
 

 
 x 100% 

                                                           
               

25
 Sukma Erni, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 

2016, hlm. 94. 
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Keterangan :  

P = Angka Presentase  

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  

N = Jumlah Individu  

100% = Bilangan tetap  

Kategori Aktivitas Guru dan Akivitas Siswa:  

Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak 

dianalisis secara tepat. Untuk menganalis data yang telah diperoleh dari 

penelitian, dapat menggunakan perhitungan persentase. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

S = 
   

  
 

Keterangan: 

∑B  = Jumlah seluruh skor 

∑N = Jumlah seluruh kegiatan 

S =  Skor/nilai hasil observasi Nilai kadar tertinggi yang digunakan 

adalah 10-100 
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Tabel III.1 

Kategori Aktifitas Siswa dan Guru
26

 

 

No Interval Kategori 

1. 80-100% Sangat Baik 

2. 70-79% Baik 

3. 60-69% Cukup 

4. <60% Kurang 

 

2. Keterampilan Komunikasi 

Adapun kriteria keberhasil keterampilan komunikasi siswa merujuk pada 

KKM SDIT Fadhila Pekanbaru, yaitu sebagai berikut: 

a. “Sangat Baik” apabila mencapai nilai 93-100 29 . 

b.  “Baik” apabila mencapai nilai 83-92. 

c.  “Cukup Baik” apabila mencapai nilai 73-82.  

d. “Kurang Baik” apabila mendapat nilai <73. 

Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak dianalisis 

secara tepat. Untuk menganalis data yang telah diperoleh dari penelitian, dapat 

menggunakan perhitungan persentase. Rumus yang digunakan sebagai berikut
27

: 

 S = 
   

  
   

Keterangan:  

 ∑B  = Jumlah seluruh skor 

 ∑N = Jumlah seluruh kegiatan  

S    = Skor/nilai hasil observasi Nilai kadar tertinggi yang digunakan 

adalah 10-100. 

 

                                                           
            

26
 RIDWAN, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung:Alfabeta,2012) hlm. 

           
27

 Syaiful Bahri Djamarah Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2014). hlm 262-263 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data , dapat disimpulkan 

bahwa metode talking stick dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD IT Fadhilah 

Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari grafik peningkatan Keterampilan 

Komunikasi siswa pada sebelum Tindakan perbaikan yang hanya mencapai 

nilai rata-rata 52,25 dengan kategri “kurang”, lalu setelah dilakukan perbaikan 

pada siklus 1 nilai rata-ratanya meningkat menjadi 67,63 dengan kategori 

“kurang” dan pada siklus II nilai rata-rata juga meningkat menjadi 78,00 

dengan katori “cukup”. 

B. Saran 

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan. Berkaitan 

dengan penerapan metode talking stick yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

a. Bagi guru, dalam mengatasi permasalahan yang sama dengan penelitian ini 

disarankan untuk menerapkan metode talking stick , karena penerapannya 

dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

b. Bagi siswa, diharapkan mampu meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa di SDIT Fadhilah Pekanbaru. 

c. Bagi sekolah, mengingat metode yang ditawarkan memiliki kelemahan 

disarankan agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat 
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mendukung proses pembelajaran guna meningkatkan potensi siswa dan 

sekolah, dan sebaiknya metode talking stick di ujikan pada kelas-kelas lain 

yang sejenis. 

d. Bagi peneliti berikutnya, mengingat penelitian ini baru meneliti tentang 

”Penerapan Metode talking stick untuk Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa”, disarankan pada peneliti berikutnya untuk meneliti sisi 

yang lainnya dengan menggunakan variable X yang lain untuk meneliti 

peningkatan keterampilan komunikasi siswa atau peneliti berikutnya bisa 

menggunakan metode talking stick untuk mengukur aktivitas siswa atau 

kemampuan siswa yang lain. 

e. Agar hemat waktu metode talking stick ini lebih cocok digunakan untuk 

jumlah siswa yang tidak terlalu banyak, misalnya antara 15 sampai 20 orang 

siswa. 

f.  Metode pembelajaran talking stick mengharuskan guru untuk lebih 

menguasai kelas,  karena siswa cenderung ribut saat menyanyikan lagu 

sambil memegang tongkat secara bergiliran  
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SILABUS TEMATIK KELAS V 
 

Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema 1 : Peristiwa Kebangsaan Massa Penjajahan 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan tetangga serta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah  :  SD IT Fadhilah Pekanbaru. 

Kelas /Semester  :  V/1 (satu) 

Tema 7  :  Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema 1  :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke- :  1 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu :  35 menit 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara 

lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, 

di mana,kapan, siapa, mengapa,dan 

bagaimana. 

3.5.1   menjelaskan informasi sejarah 

secara lisan dan tulis menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana;. 

4.5 Memaparkan informasi penting dari 

teks narasi sejarah menggunakan aspek: 

apa, di mana, kapan,siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan 

kalimat efektif 

4.5.1 memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana serta 

kosakata baku dan kalimat efektif 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalu metode pembelajaran Talking Stick siswa diharapkan mampu 

1. Siswa dapat mengidentifikasi latar belakang kedatangan bangsa-bangsa 

eropa di Indonesia secara benar. 
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2. Siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan bangsa-bangsaeropsa di 

Indonesia dengan menggunakan kosakata baku secara tepat. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Peristiwa yang tidak menyenangkan di Indonesia salah satunya adalah masa 

penjajahan yang cukup lama. Dimulai pada tahun 1151 oleh bangsa portugis, 

berikutnya ialah bangsa spanyol pada tahun 1521, kemudian disusul oleh 

belanda pada tahun 1596, perancis tahun 1806.inggris tahun1811, dan jepang 

1942.  

Faktor faktor pendorong penjajahan samudra, antara lain : 

1. Gold yaitu Adanya keinginan mencari kekayaan 

Kekayaan yang mereka cari terutama adalah rempah-rempah. Sekitar 

abad XV di eropa, harga rempah-rempah sangat mahal. Harga rempah 

rempah semahal emas (gold). Mereka sangat membutuhkan rempah-

rempah untuk industry obat-obatan dan bumbu masak.  

2. Gospel yaitu Adanya keinginan menyebarkan agama 

Selain mencari kekayaan dan tanah jajahan, bangsa eropa juga 

membawa misi khusus. Misi khusus tersebut adalah menyebarkan 

agama kepada penduduk daerah yang dikuasainya. Tugas mereka ini 

dianggap sebagai tugas suci yang harus dilaksanakan keseluruh dunia 

dan di pelopori oleh bangsa portugis 

3. Glory yaitu Adanya keinginan mencari kejayaan 

Di Eropa ada suatu anggapan bahwa apabila suatu Negara mempunyai 

banyak tanah jajahan negara tersebut termasuk negara yang jaya (glory). 

Dengan adanya anggapan ini, negara negara Eropa berlomba lomba 

untuk mencari tanah jajahan sebanyak-banyaknya.  

4. IPTEK yaitu Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Ilmu pengetahun dan teknologi berkembang pesat. Contohnya seperti 

berikut. 

a. Dikembangkannya teknik pembuatan kapal yang dapat digunakan 

untuk mengarungi samudra luas. 

b. Ditemukanya mesiu untuk persenjataan. Senjata dapat digunakan 

untuk melindungi pelayaran dari ancaman bajak laut dan 

sebagainya.  

Pemerintahan pada masa kolonial inggirs 

Tokohnya adalah : Thomas Stamford Rafless 

Daerah kekuasaan Inggris : Sumatra, Ambon dan Banda 

Kebijakan selama pemerintahan kolonial berlangsung : sistem sewa tanah, 

pembagian wilayah pulau jawa menjadi 16 kresidenan, kerja rodi. 

Pemerintahan pada masa kolonial belanda 

Tokoh : - Cornelis de Houtman, - W. Daendels, -Janssens dan – Van den 

Bosh 

Daerah kekuasaannya : Hampir seluruh daerah Indonesia 

Kebijakan selama pemerintahan kolonial berlangsung : Penyerahan hasil 

bumi, Tanam Paksa, Undang-undang agraria, kerja rodi.  

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
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Metode Pembelajaran : Simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan, 

dan ceramah. 

Model Pembelajaran  : Talking stick 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat  : 1. Buku Tematik Siswa 

      2. Tongkat 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa 

dalam kehidupan, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan menyapa 

siswa dengan cara menanyakan kabar. 

2. Guru meminta kepada salah satu siswa 

untuk memimpin do’a bersama 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa.  

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

5. Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan materi sebelumnya.  

6. guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai siswa dan langkah-

langkah pembelajaran dengan penerapan 

metode pembelajaran Talking Stick 

15 menit 

Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 

“Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat”.  

2. Guru menyiapkan sebuah tongkat.  

3.  Guru menyampaikan materi pokok 

yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membaca dan mempelajari 

materi. 

4.  Guru meminta siswa untuk menutup 

buku pelajaran.  

5.  Guru mengambil tongkat dan 

memberikan kepada siswa, kemudian 

guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa yang mendapatkan tongkat dan 

harus menjawabnya 

6.  Guru memberikan kesimpulan terhadap 

180 menit 
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materi yang diajarkan. 

7.  Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa tentang materi yang telah 

diajarkan.  

8.  Guru menutup pembelajaran dengan 

meminta siswa untuk berdoa bersama-

sama.  

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

 Apa saja yang telah dipahami siswa 

 Apa yang belum dipahami siswa? 

 Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Guru melaksanakan tindak lanjut, dengan 

menyuruh siswa untuk membaca buku 

dirumah, terkait dengan pembelajaran 

selanjutnya.  

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap hamdalah dan salam.  

15 menit 

 

H. PENILAIAN 

 

     Bentuk Penilaian : Tes lisan 

     Instrumen Penilaian : Rubrik 

     Rubrik Keterampilan Komunikasi  

 

No Indikator Yang Diamati Skor 

1 Respect  

2 Empathy  

3 Audible  

4 Clarity (kejelasan)  

5 Humble (rendah hati)  

 

 

Mengetahui 

Wali Kelas, 

 

 

 

ERLIANA EKA FITRI,S.Pd  

NIP. …………………………     

 

Pekanbaru,                         2023 

Guru Praktik , 

 

 

 

RIZKI ALKINDI 

NIM. 11910814079 
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                  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah  :  SD IT Fadhilah Pekanbaru. 

Kelas /Semester  :  V/1 (satu) 

Tema 7  :  Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema 1  :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke- :  2 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu :  35 menit 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara 

lisan dan tulis menggunakan aspek: 

apa, di mana,kapan, siapa, 

mengapa,dan bagaimana. 

3.5.1   menjelaskan informasi 

sejarah secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, di mana, 

kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana;. 

4.5 Memaparkan informasi penting dari 

teks narasi sejarah menggunakan aspek: 

apa, di mana, kapan,siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan 

kalimat efektif 

4.5.1 memaparkan informasi 

penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek: apa, di mana, 

kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan 

kalimat efektif 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalu metode pembelajaran Talking Stick siswa diharapkan mampu 

1. Siswa mampu menjelaskan informasi sejarah secara lisan dan 

tulisan 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Sistem tanam paksa dimulai sejak 1847. Contohnnya penduduk yang telah 

lama menanam kopi secara bebas dipaksa menanam kopi untuk diserahkan 

kepada pemerintahan kolonial. Salah satu tokoh belanda yang menentang 

sistem tanam paksa adalah Douwes Dekker dengan mengarang buku berjudul 

Max Havelaar dan mengusulkan untuk membalas budi baik bangsa Indonesia 

dengan : 

1. Pendidikan (Edukasi) 

2. Membantu saluran pengairan (Irigasi) 

3. Memindahkan penduduk dari daerah yang padat ke daerah yang 

jarang penduduk (Transmigrasi) 

Karena kejayaan Belanda itu merupakan hasil tetesan keringat rakyat 

Indonesia.  

Perlawanan Aceh terhadap Portugis 

1. Sultan Ali Mughayat Syah (1514-1528) 

Berhasil membebaskan Aceh dari upaya penguasaan bangsa 

portugis 

2. Sultan Alaudin Riayat Syah (1537-1568) 

Menentang dan mengusir portugis yang bersekutu dengan johor 

3. Sultan Iskandar Muda (1607-1636) 

Sultan Iskandar Muda melakukan serangan terhadap portugis di 

malaka.  

Perlawanan Ternate terhadap Portugis 

 Awalnya Portugis diterima baik oleh Ternate, lama-kelamaan Portugis 

serakah, ikut campur dalam pemerintahan, membenci agama rakyat ternate 

dan bersikap sewenang-wenag. 

 Rakyat Ternate dipimpin oleh Sultan Hairun bersatu dengan Tidore 

melawan 

Portugis sehingga Portugis terdesak. Pada waktu terdesak, Portugis 

mendatangkan bantuan dari Malaka dipimpin oleh Antoni Galvo sehingga 

Portugis mampu bertahan di Maluku. 

 Pada tahun 1565, rakyat Ternate bangkit kembali di bawah pimpinan 

Sultan 

Hairun. Portugis berusaha menangkap Sultan Hairun, tetapi rakyat bangkit 

untuk melawan Portugis dan berhasil membebaskan Sultan Hairun dan 

tawanan lainnya. Akan tetapi, Portugis melakukan tindakan licik dengan 

mengajak Sultan Hairun berunding. Dalam perundingan, Sultan Hairun 

ditangkap dan dibunuh. 

 Perlawanan rakyat Ternate dilanjutkan di bawah pimpinan Sultan 

Baabullah 

(putra Sultan Hairun). Pada tahun 1574, benteng Portugis dapat direbut, 
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kemudian Portugis menyingkir ke Hitu dan akhirnya menguasai dan 

menetap di Timor-Timur sampai tahun 1975. 

 Perlawanan terhadap Belanda : 

1. Sultan Hasanuddin (Makassar) 

2. Pangeran Antasari (Banjarmasin) 

3. Pattimura (Maluku) 

4. Sisingamangaraja (Sumatra Utara) 

5. Sultan Ageng Tirtayasa (Banten) 

6. Pangeran Diponegoroo (Yogyakarta) 

7. Silas Papare ( Papua) 

RAS dan SUKU  

Ras itu kategorisasi manusia yang didasarkan pada karakteristik fisik. 

Suku adalah kesatuan social yang didasarkan pada kebudayaan dan bahasa.  

 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

Metode Pembelajaran : Talking Stick 

 

 

E. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat  : 1. Buku Tematik Siswa 

      2. Kartu sub materi 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa 

dalam kehidupan, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

  

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

menyapa siswa dengan cara 

menanyakan kabar. 

2. Guru meminta kepada salah satu siswa 

untuk memimpin do’a bersama 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa.  

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas. 

5. Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan materi sebelumnya. 

6. guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai siswa 

dan langkah-langkah pembelajaran 

dengan penerapan metode pembelajaran 

Talking Stick 

15 menit 

10 Menit 
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Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 

“Peristiwa Kedatangan Bangsa 

Barat”.  

2. Guru menyiapkan sebuah tongkat.  

3.  Guru menyampaikan materi pokok 

yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membaca dan 

mempelajari materi. 

4.  Guru meminta siswa untuk 

menutup buku pelajaran.  

5.  Guru mengambil tongkat dan 

memberikan kepada siswa, 

kemudian guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa yang 

mendapatkan tongkat dan harus 

menjawabnya 

6.  Guru memberikan kesimpulan 

terhadap materi yang diajarkan. 

7.  Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa tentang materi yang telah 

diajarkan.  

8.  Guru menutup pembelajaran 

dengan meminta siswa untuk 

berdoa bersama-sama. 

180 Menit  

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah 

berlangsung 

 Apa saja yang telah dipahami siswa 

 Apa yang belum dipahami siswa? 

 Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Guru melaksanakan tindak lanjut, 

dengan menyuruh siswa untuk   

membaca buku dirumah, terkait dengan 

pembelajaran selanjutnya.  

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap hamdalah dan salam.  

15 Menit 
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G. PENILAIAN 

 

     Bentuk Penilaian : Tes lisan 

     Instrumen Penilaian : Rubrik 

     Rubrik Keterampilan Komunikasi  

 

No Indikator Yang Diamati Skor 

1 Respect  

2 Empathy  

3 Audible  

4 Clarity (kejelasan)  

5 Humble (rendah hati)  

 

 

Mengetahui 

Wali Kelas, 

 

 

 

 

ERLIANA EKA FITRI,S.Pd  

NIP. …………………………     

 

Pekanbaru,                           2023 

Guru Praktik , 

 

 

 

 

RIZKI ALKINDI 

NIM. 11910814079 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah  :  SD IT Fadhilah Pekanbaru. 

Kelas /Semester  :  V/1 (satu ) 

Tema 7  :  Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema 1  :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke- :  3 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu :  35 menit 

 

1. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

2. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari 

teks narasi sejarah yang disajikan 

secara lisan dan tulis menggunakan 

aspek: apa, di mana,kapan, siapa, 

mengapa,dan bagaimana. 

3.5.1   menjelaskan informasi sejarah 

secara lisan dan tulis menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana;. 

4.5 Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan,siapa, 

mengapa, dan bagaimana serta 

kosakata baku dan kalimat efektif 

4.5.1 memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana serta 

kosakata baku dan kalimat efektif 

 

3. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalu metode pembelajaran Talking stick siswa diharapkan mampu 

1.Siswa mampu menjelaskan informasi sejarah secara lisan dan tulisan 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

Masa pergerakan kebangsaan dibedakan menjadi 3 masa, yaitu masa awal  

(perkembangan) pergerakan nasional, masa radikal, dan masa moderat. 

 Masa Awal Pergerakan Nasional (Tahun 1900-an) 

Pada masa ini, lahir banyak organisasi pergerakan, seperti Budi 

Utomo, Sarekat Islam, Muhammadiyah, dan Indische Partij (IP). Salah 

satu organisasi yang besar pengaruhnya terhadap pergerakan nasional 

adalah Budi Utomo. 

Pada hari Minggu tanggal 20 Mei 1908, Sutomo beserta kawan-

kawannya berkumpul di Jakarta. Mereka sepakat mendirikan Budi Utomo 

yang berarti “usaha mulia”. Karena sebagai organisasi modern yang 

pertama kali muncul di Indonesia, pemerintah RI menetapkan tanggal 

berdirinya Budi Utomo diperingati sebagai Hari Kebangkitan Nasional. 

Masa Awal Radikal (Tahun 1920-1927-an) 

Perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajah pada abad ke- 20 

disebut masa radikal karena pergerakan-pergerakan nasional pada masa ini 

bersifat radikal/ keras terhadap pemerintah Hindia Belanda. Mereka 

menggunakan asas nonkooperatif/tidak mau bekerja sama. Organisasi-

organisasi yang bersifat radikal adalah Perhimpunan Indonesia (PI), Partai 

Komunis Indonesia (PKI), Nahdlathul Ulama (NU), Partai Nasional 

Indonesia (PNI). 

Masa Moderat (Tahun 1930-an) 

Sejak tahun 1930, organisasi-organisasi pergerakan Indonesia 

mengubah taktik perjuangannya. Mereka menggunakan taktik kooperatif 

(bersedia bekerja sama) dengan pemerintah Hindia Belanda. Organisasi-

organisasi yang berhaluan moderat antara lain Partindo 1930, PNI Baru, 

Partai Indonesia Raya (Parindra), Gerakan Rakyat Indonesia (Gerindo), 

dan Gabungan Politik Indonesia (Gapi). Selain organisasi-organisasi di 

atas, masih banyak organisasi kepemudaan dan keagamaan lainnya yang 

ada dan berkembang pada masa itu, antara lain: Pergerakan Tarbiyah 

Islamiyah (Perti), Majelis Islam A’la Indonesia (MIAI), Jong Islamieten 

Bond, Sumatra Thawalib yang lahir di Minangkabau, Persatuan Pemuda 

Kristen, dan Persatuan Pemuda Katholik. 

Selama zaman penjajahan Belanda, Kongres Pemuda Indonesia 

diselenggarakan tiga kali. Kongres Pemuda Indonesia I berlangsung di 

Jakarta pada tanggal 30 April – 2 Mei tahun 1926 diikuti oleh semua 

organisasi pemuda. Namun, Kongres Pemuda Indonesia I belum dapat 

menghasilkan keputusan yang mewujudkan persatuan seluruh pemuda. 

Kongres Pemuda Indonesia I merupakan persiapan Kongres Pemuda 

Indonesia II. 

Kongres Pemuda Indonesia II berlangsung di Jakarta pada tanggal 

27 – 28 Oktober. Pusat penyelenggaraan kongres tersebut di Gedung 

Indonesische Club di Jl. Kramat Raya 106, tetapi keseluruhan sidang 

diselenggarakan di tiga tempat. 

Pemuda bekerja keras mempersiapkan segala sesuatu yang 

diperlukan, termasuk menyusun panitia kongres. Pada malam penutupan 
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tanggal 28 Oktober 1928, Kongres Pemuda Indonesia II mengambil 

keputusan sebagai berikut : 

1.  Menerima lagu “Indonesia Raya” ciptaan W.R. Supratman sebagai 

lagu kebangsaan Indonesia. 

2. Menerima sang “Merah Putih” sebagai Bendera Indonesia. 

3. Semua organisasi pemuda dilebur menjadi satu dengan nama Indonesia 

Muda (berwatak nasional dalam arti luas).  

4. Diikrarkannya “Sumpah Pemuda” oleh semua wakil pemuda yang 

hadir. 

Isi Ikrar Sumpah Pemuda 

a. Kami putra dan putri Indonesia, mengakui bertumpah darah yang 

satu, tanah air Indonesia. 

b. Kami putra dan putri Indonesia, mengakui berbangsa satu, bangsa 

Indonesia. 

c. Kami putra dan putri Indonesia, menjunjung bahasa persatuan, 

bahasa Indonesia. 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

Metode Pembelajaran : Talking Stick, diskusi, tanya jawab, 

penugasan, dan ceramah. 

 

G. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat  : 1. Buku Tematik Siswa 

      2. Kartu sub materi 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa 

dalam kehidupan, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

  

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi  Alokasi Waktu 

Pendahulu

an 

1. Guru memulai kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan menyapa 

siswa dengan cara menanyakan kabar. 

2. Guru meminta kepada salah satu siswa 

untuk memimpin do’a bersama 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa.  

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

5. Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan materi sebelumnya. 

6. guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai siswa dan langkah-

langkah pembelajaran dengan penerapan 

metode pembelajaran Talking Stick.   

15 menit 
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Kegiatan 

inti 

1. Guru menjelaskan materi tentang 

“Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat”.  

2. Guru menyiapkan sebuah tongkat.  

3.  Guru menyampaikan materi pokok 

yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membaca dan mempelajari 

materi. 

4.  Guru meminta siswa untuk menutup 

buku pelajaran.  

5.  Guru mengambil tongkat dan 

memberikan kepada siswa, kemudian 

guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa yang mendapatkan tongkat dan 

harus menjawabnya 

6.  Guru memberikan kesimpulan terhadap 

materi yang diajarkan. 

7.  Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa tentang materi yang telah 

diajarkan.  

8.  Guru menutup pembelajaran dengan 

meminta siswa untuk berdoa bersama-

sama. 

  

180 menit 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 

 Apa saja yang telah dipahami siswa 

 Apa yang belum dipahami siswa? 

 Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Guru melaksanakan tindak lanjut, dengan 

menyuruh siswa untuk   membaca buku 

dirumah, terkait dengan pembelajaran 

selanjutnya.  

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap hamdalah dan salam.  

15. Menit 
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H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

     Bentuk Penilaian      : Tes lisan 

           Instrumen Penilaian : Rubrik 

           Rubrik Keterampilan Komunikasi  

 

No Indikator Yang Diamati Skor 

1 Respect  

2 Empathy  

3 Audible  

4 Clarity (kejelasan)  

5 Humble (rendah hati)  

 

 

Mengetahui 

Wali Kelas, 

 

 

 

ERLIANA EKA FITRI,S.Pd  

NIP. …………………………     

 

Pekanbaru,                  2023 

Guru Praktik , 

 

 

 

RIZKI ALKINDI 

NIM. 11910814079 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah  :  SD IT Fadhilah Pekanbaru. 

Kelas /Semester  :  V/1 (satu ) 

Tema 7  :  Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema 1  :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke- :  4 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu :  35 menit 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari 

teks narasi sejarah yang disajikan 

secara lisan dan tulis menggunakan 

aspek: apa, di mana,kapan, siapa, 

mengapa,dan bagaimana. 

3.5.1   menjelaskan informasi sejarah 

secara lisan dan tulis menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana;. 

4.5 Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan,siapa, 

mengapa, dan bagaimana serta 

kosakata baku dan kalimat efektif 

4.5.1 memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana serta 

kosakata baku dan kalimat efektif 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalu model pembelajaran Talking Stick siswa diharapkan mampu 

1. Siswa mampu menjelaskan informasi sejarah secara lisan dan tulisan 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

Kongres Perempuan Indonesia berlangsung tiga kali. Pada tanggal 22 

Agustus 1928 di Yogyakarta, diselenggarakan Kongres Perempuan Indonesia I. 

Kongres ini diikuti berbagai wakil organisasi wanita di antaranya Ny. Sukamto, 

Ny. Ki Hajar Dewantara, dan Nona Suyatin. Kongres berhasil membentuk 

Perserikatan Perempuan Indonesia (PPI). Kongres itu juga berhasil 

merumuskan tujuan mempersatukan cita-cita dan usaha memajukan wanita 

Indonesia serta mengadakan gabungan atau perikatan di antara perkumpulan 

wanita. Pada tangal 28–31 Desember 1929, PPI mengadakan kongres di Jakarta 

dan mengubah nama PPI menjadi PPII (Perserikatan Perhimpunan Isteri 

Indonesia). 

Tanggal 20–24 Juli 1935, diadakan Kongres Perempuan Indonesia II di 

Jakarta dipimpin oleh Ny. Sri Mangunsarkoro. Kongres tersebut membahas 

masalah perburuhan perempuan, pemberantasan buta huruf, dan perkawinan. 

Kongres Perempuan III berlangsung di Bandung tanggal 23–28 Juli 

1938 dipimpin oleh Ny. Emma Puradireja, membicarakan hak pilih dan dipilih 

bagi wanita di badan perwakilan. Dalam kongres tersebut, disetujui RUU 

tentang perkawinan modern yang disusun oleh Ny. Maria Ulfah dan disepakati 

tanggal lahir PPI 22 Desember sebagai Hari Ibu. 

Dampak Peristiwa Sumpah Pemuda 

1. Indonesia menjadi negara yang merdeka sesuai dengan cita-cita dan harapan 

para pemuda yang bersatu mengikrarkan Sumpah Pemuda. 

2. Bulat dan kuatnya tekad pemuda-pemudi Indonesia meraih kemerdekaan 

telah mengejutkan bangsa lain dan menjadi inspirasi mereka. 

3. Sumpah Pemuda menegaskan rasa senasib sepenanggungan sebagai satu 

bangsa. Rasa inilah yang kemudian menyebabkan timbulnya semangat 

persatuan untuk membentuk sebuah negara kesatuan 

 

https://kabarlumajang.pikiran-rakyat.com/tag/Sumpah%20Pemuda
https://kabarlumajang.pikiran-rakyat.com/tag/Sumpah%20Pemuda
https://kabarlumajang.pikiran-rakyat.com/tag/Sumpah%20Pemuda
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E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

Metode Pembelajaran : Talking Stick, diskusi, tanya jawab, 

penugasan, dan ceramah. 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat  : 1. Buku Tematik Siswa 

      2. Kartu sub materi 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa 

dalam kehidupan, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan menyapa 

siswa dengan cara menanyakan kabar. 

2. Guru meminta kepada salah satu siswa 

untuk memimpin do’a bersama 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa.  

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas. 

5. Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan materi sebelumnya. 

6. guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai siswa dan langkah-

langkah pembelajaran dengan penerapan 

metode pembelajaran Talking Stick 

15 Menit 

Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 

“Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat”.  

2. Guru menyiapkan sebuah tongkat.  

3.  Guru menyampaikan materi pokok 

yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membaca dan mempelajari 

materi. 

4.  Guru meminta siswa untuk menutup 

buku pelajaran.  

5.  Guru mengambil tongkat dan 

memberikan kepada siswa, kemudian 

guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa yang mendapatkan tongkat dan 

180 Menit 
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harus menjawabnya 

6.  Guru memberikan kesimpulan 

terhadap materi yang diajarkan. 

7.  Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa tentang materi yang telah 

diajarkan.  

8.  Guru menutup pembelajaran dengan 

meminta siswa untuk berdoa bersama-

sama. 

 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

 Apa saja yang telah dipahami siswa 

 Apa yang belum dipahami siswa? 

 Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Guru melaksanakan tindak lanjut, dengan 

menyuruh siswa untuk   membaca buku 

dirumah, terkait dengan pembelajaran 

selanjutnya.  

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap hamdalah dan salam.  

15 Menit 
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H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

     Bentuk Penilaian : Tes lisan 

     Instrumen Penilaian : Rubrik 

     Rubrik Keterampilan Komunikasi 

No Indikator Yang Diamati Skor 

1 Respect  

2 Empathy  

3 Audible  

4 Clarity (kejelasan)  

5 Humble (rendah hati)  

 

 

Mengetahui 

Wali Kelas, 

 

 

 

 

ERLIANA EKA FITRI,S.Pd  

NIP. …………………………     

 

Pekanbaru,                     2023 

Guru Praktik , 

 

 

 

 

RIZKI ALKINDI 

NIM. 11910814079 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 

RIZKI ALKHINDI  lahir di Pulau Jambu, 06 Januari 2001  

anak dari Bapak Suhaimi dan Ibu Desrina Mustika Dewi. 

Penulis merupakan anak pertama dari tujuh bersaudara. 

Penulis menempuh sekolah pendidikan dasar di SDN 009 

Pulau Jambu  dan lulus pada tahun 2013 kemudian penulis 

melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah pertama di SMPN 2 KUOK dan 

selesai pada tahun 2016. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan menengah 

atas di MAN 1 KAMPAR, dan lulus pada tahun 2019. Penulis melanjutkan studi 

di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan mengambil jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) program S1 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. Penulis melakukan penelitian pada bulan Juli 2023 di SD Islam 

Terpadu Fadhilah Pekanbaru “Judul Penerapan Metode Talking Stick untuk 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa pada Muatan Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V SD Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru” dengan pembimbing 

Ibu Dr. Mimi Hariyani, M.Pd. Akhirnya pada tanggal 18 Jumadil Akhir 1445 

H/21 Desember 2023 penulis mengikuti ujian Munaqasyah dengan IPK 3,41 

meraih prediket sangat memuaskan dan berhak menyandang gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd). 
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